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<div style="text-align: justify;">Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan
anggaran berbasis kinerja terhadap capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) HIV Dinas Kesehatan Kota
Tangerang Selatan Tahun Anggaran 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, studi dokumen, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun proses penganggaran telah mengikuti siklus perencanaan, pengesahan,
pelaksanaan, dan evaluasi, namun belum sepenuhnya mencerminkan prinsip anggaran berbasis kinerja.
Kesenjangan terjadi pada penentuan target kinerja yang masih bersifat administratif dan belum berorientas
pada outcome seperti penurunan kasus HIV atau pencapaian target 95-95-95. Selain itu, belum optimalnya
penggunaan sistem informasi seperti Siscobikes serta belum terintegrasinya hasil evaluasi ke dalam proses
perencanaan turut memengaruhi efektivitas alokasi anggaran. Berdasarkan perhitungan kebutuhan anggaran
dengan acuan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2024 tentang Standar Teknis Pemenuhan SPM
Kesehatan, estimasi anggaran untuk menjangkau 38.588 orang sasaran adalah sebesar Rp1.610.068.963,00
namun alokas yang tersedia masih jauh dari kebutuhan tersebut. Oleh karenaitu, diperlukan penguatan
dalam penyusunan anggaran yang berbasis kinerja, peningkatan kapasitas perencana, sertaintegrasi
antarsektor dalam mendukung perencanaan dan penganggaran yang lebih berorientasi hasil guna
mendukung upaya pengendalian HIV dan tercapainya ending AIDS 2030.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">& nbsp;</div><div style="text-align: justify;">This study aims to analyze the
implementation of performance-based budgeting policy in achieving the Minimum Service Standards (SPM)
of HIV infection at the South Tangerang City Health Officein Fiscal Year 2024. A qualitative approach was
used, with data collected through in-depth interviews, document review, and observation. The findings
indicate that although the budgeting process follows the planning, approval, implementation, and evaluation
cycle, it has not fully reflected the principles of performance-based budgeting. A key gap liesin the
determination of performance targets, which remain administrative in nature and are not yet outcome-
oriented& mdash;such as reducing HIV cases or achieving the 95-95-95 global targets. In addition, the use of
integrated information systems like Siscobikes remains suboptimal, and evaluation results have not been
effectively incorporated into the planning process, thereby affecting the efficiency of budget allocation.
Based on budget needs calculations referring to the Minister of Health Regulation No. 6 of 2024 on
Technical Standards for Fulfilling Health SPM, the estimated budget required to reach 38,588 target
individualsis Rp1.610.068.963,00; however, the current alocation falls significantly short of that need.
Therefore, it is necessary to strengthen performance-based budget planning, improve the capacity of
planners, and promote cross-sectoral integration to support result-oriented budgeting and planning, in order
to enhance HIV control efforts and achieve the 2030 AIDS elimination target.</div>
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